BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah meneliti secara menyeluruh, ternyata menggunakan satu
atau dua aspek teori saja tidak cukup. Oleh karena itu, penulis rasa akan
bermanfaat jika ada sub-bab yang membahas konteks sosial sejarah yang
menyebabkan perubahan. Studi sejarah seperti sejarah etnis Tionghoa,
peristiwva traumatik dalam sejarah, dan dinamika sosio-budaya etnis
ketionghoaan. Begitu pula dengan tren globalisasi pada restoran lokal
dengan pemilik non-Tionghoa yang menampilkan ketionghoaan. Interaksi
etnis Tionghoa dan masyarakat Indonesia, telah berlangsung sangat lama
dan dramatis. Dari interaksi sosial dan budaya maka terlahir budaya, gaya,
dan elemen lainnya. terjadinya transformasi budaya dan era secara terus-
menerus memperlihatkan perubahan identitas, hasil dari interaksi multietnis
yang berada di Indonesia. Baik-buruknya suatu sejarah, mendatangkan
budaya baru yang unik dan dapat diterima khalayak banyak. Budaya yang
turut berkembang seiring berjalannya waktu, tanpa disadari menjadi
jawaban atas segala hal yang terjadi di masa lampau, kini dan nanti. Elemen-
elemen visual yang terus berkembang dari keturunan awal hingga saat ini.
Terus melahirkan sesuatu yang berbeda. Rajutan kasih juga pertentangan,
menjadi satu padu, dan memperkuat berdirinya suatu budaya, yang akhirnya
terbilang kebal untuk jatuh.

Ketionghoaan yang bervariasi pada Indonesia, bukan menjadi suatu
hal yang harus diperdebatkan keasliannya. Di Indonesia, ketionghoaan telah
melewati banyak kisah berasimilasi, berakulturasi, berhibridisasi dan
memimik segala sesuatunya untuk dapat bertahan dan diterima dalam
masyarakat nasional Indonesia. Ketionghoaan merupakan bentuk dari
proses pertahanan identitas Tionghoa, yang berbeda istilah dengan
Tionghoa. Istilah Tionghoa digunakan untuk menyebutkan suku maupun
keturunan dari etnis Tionghoa, dan budaya Tionghoa yang langsung, tanpa
terdapatnya perubahan dari pengaruh eksternal. Tidak dapat dipungkiri

bahwa banyak kaum peranakan yang telah lupa akan sejarah mereka,
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disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan ketidakpedulian terhadap
pelestarian sejarah serta kebudayaan. Banyak dari mereka yang lebih fokus
untuk melihat ke depan tanpa mengingat masa lalu, sehingga melupakan jati
diri mereka sebagai bagian dari etnis Tionghoa. Namun di lain sisi, masyarakat luar
yang bukan etnis Tionghoa, seperti masyarakat Indonesia, justru menyukai
dan menggilai budaya ketionghoaan yang ada, baik dulu hingga sekarang.
Banyak restoran Tionghoa di Indonesia, yang ternyata dimiliki oleh orang
Indonesia, mengeluarkan identitas ketionghoaannya secara visual bahkan
lebih menyala dibanding etnis Tionghoa sendiri. Ketakutan dan trauma
masa lalu yang masih menghantui beberapa etnis Tionghoa, menyebabkan
hal tersebut. Mereka berusaha untuk menutup identitas mereka, atau hanya
menampilkan ketionghoaannya dengan seminimum mungkin. Sedangkan
orang Indonesia yang tidak memiliki trauma etnis Tionghoa,
menampilkannya dengan berani, karena tidak ada batasan dalam
mengekspresikan kesukaan individu terhadap kebudayaan lain.

Melalui hasil dan pembahasan penelitian ini, dapat terlihat jelas
bahwa perbedaan etnis, daerah dan waktu signifikan berpengaruh pada
suatu identitas. ketionghoaan dalam suatu restoran Tionghoa. Namun,
pentingnya makna baik - ketionghoaan-di dalam restoran adalah untuk
mengetahui susunan-dan arti sebenarnya, dan untuk lebih mencintai dan
menghargai budaya ketionghoaan yang ada dan hidup di sekitar kita. Dari
pembahasan, dapat terlihat kesimpulan bahwa sesuatu yang ada bukan
berarti menjadi hidup. Sebaliknya, sesuatu yang hidup bukan berarti harus
selalu terlihat ada.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat penulis
berikan bagi peneliti selanjutnya, maupun masyarakat. Agar semakin
terlestarikannya budaya ketionghoaan dan meningkatkan pembangunan
interaksi sosial tanpa memandang etnis, maupun golongan tertentu untuk

memperkuat bangsa dan negara Indonesia, yaitu:

1. Pemerintah daerah, agar lebih giat dalam membuat kebijakan yang dapat

melestarikan keberagaman etnis yang ada di daerah masing-masing.
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Untuk terciptanya kedamaian, kerukunan dan rasa keadilan yang semua
etnis berhak miliki, walaupun berbeda agama, ras, bahasa, budaya dan
negara. Walaupun tidak ada tindakan diskriminasi secara nyata, namun
jika diperhatikan lebih baik, perasaan kurang adil masih tertanam dan
dirasakan oleh etnis Tionghoa di D. I. Yogyakarta. Terkait dengan ini,
perlunya pemerintah untuk mencari solusi, agar interaksi yang
harmonis, dapat diraih dengan sempurna.

2. Bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan untuk membuat
penelitian, tentang ketionghoaan dan interaksi sosial-budaya pada
bangunan atau tempat umum lain, yang berada pada daerah lain juga.
Terlebih dengan bagaimana pandangan etnis Tionghoa terhadap
masyarakat sekitar bangunan maupun bisnis mereka, di masa kini

maupun masa mendatang.
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